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ABSTRACT  
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap berbagai bentuk tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam iklan layanan politik 
pada Pilkada 2024 di Kota Pekalongan. Tindak tutur ilokusi merupakan jenis ujaran yang mencerminkan maksud atau 
tujuan pembicara terhadap lawan bicara. Dalam dunia politik, bentuk tutur ini dimanfaatkan secara cermat untuk 
menyampaikan ajakan, memberikan informasi, membuat janji, hingga menciptakan kedekatan emosional dengan pemilih. 
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif dan mengandalkan data berupa kutipan tuturan dari media 
kampanye seperti baliho, spanduk, dan media sosial. Dari total 30 kutipan yang dianalisis, ditemukan sembilan dari sepuluh 
jenis verba ilokusi, yaitu: melaporkan, mengumumkan, bertanya, menyarankan, berterima kasih, mengusulkan, mengakui, 
berjanji, dan mendesak. Sementara itu, verba “mengucapkan selamat” tidak ditemukan dalam data. Temuan dalam 
penelitian ini memiliki kaitan langsung dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA, khususnya dalam topik analisis teks 
persuasi dan strategi komunikasi dalam wacana politik. 
Kata kunci: tindak tutur, ilokusi, iklan politik, Pilkada, pragmatik 

PENDAHULUAN  

Bahasa merupakan alat komunikasi berupa sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer dan disepakati 

bersama. Dalam praktik sehari-hari, fungsi bahasa jauh melampaui sekadar penyampai informasi. 

Bahasa juga memainkan peran penting dalam kehidupan sosial, politik, dan budaya. Melalui bahasa, 

seseorang dapat membentuk persepsi, memengaruhi pemikiran, hingga mengarahkan tindakan lawan 

bicaranya. Oleh sebab itu, pemahaman terhadap bahasa tidak cukup hanya berfokus pada struktur dan 

makna katanya saja, melainkan juga harus mencakup konteks serta fungsi penggunaannya dalam 

interaksi. 

Pragmatik hadir sebagai cabang linguistik yang membahas bagaimana bahasa digunakan dalam 

konteks sosial. Dalam kajian ini, perhatian utama diberikan pada bagaimana ujaran dapat menjadi 

sarana untuk melakukan tindakan, yang dikenal dengan istilah tindak tutur. Salah satu aspek penting 

dari tindak tutur adalah ilokusi, yaitu maksud atau niat yang terkandung dalam sebuah pernyataan. 

Ilokusi bisa berupa ajakan, perintah, larangan, janji, ucapan terima kasih, pengakuan, dan sebagainya. 

Dalam percakapan sehari-hari, tindak tutur ilokusi sangat krusial karena menandai apa yang ingin 

dicapai pembicara melalui tuturan yang disampaikan. 

Dalam konteks politik penggunaan ilokusi menjadi sangat menonjol. Politik sejatinya merupakan arena 

komunikasi yang bertujuan untuk memengaruhi opini publik, membentuk dukungan, dan mengarahkan 

tindakan masyarakat. Bahasa menjadi alat utama para politisi untuk menyampaikan program, 

membujuk pemilih, menyerang lawan, atau menunjukkan kepedulian kepada rakyat. Media kampanye 

seperti baliho, spanduk, video, hingga media sosial, dimanfaatkan secara maksimal untuk 

menyampaikan pesan-pesan tersebut. 
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Iklan layanan politik tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi diri bagi calon kepala daerah, tetapi 

juga menjadi wadah untuk membangun citra, menyampaikan visi dan misi, serta menanamkan janji-

janji kepada masyarakat. Tuturan-tuturan seperti “Lanjutkan!”, “Kami berkomitmen untuk 

menyejahterakan rakyat,” atau “Datang ke TPS tanggal 27 November 2024” merupakan contoh-contoh 

dari tindak tutur ilokusi yang dirancang dengan cermat untuk memengaruhi respons khalayak. Dalam 

hal ini, pemilihan kata tidak bersifat sembarangan, melainkan diarahkan untuk menghasilkan dampak 

pragmatis tertentu baik menyentuh emosi maupun logika publik. 

Pilkada 2024 di Pekalongan merupakan salah satu ajang nyata dari praktik komunikasi politik seperti 

ini. Banyaknya baliho dan unggahan kampanye yang berseliweran di ruang publik dan media sosial 

menandakan pentingnya bahasa sebagai senjata dalam menarik dukungan. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan kajian terhadap bentuk-bentuk tindak tutur ilokusi yang muncul dalam iklan-iklan politik 

tersebut dan bagaimana strategi kebahasaan itu mencerminkan tujuan komunikasi para kandidat. 

Penelitian ini difokuskan pada analisis bentuk-bentuk tindak tutur ilokusi dalam iklan layanan politik 

Pilkada 2024 di Kota Pekalongan. Kajian dilakukan dengan berpedoman pada sepuluh kategori verba 

ilokusi: verba melaporkan, verba mengumumkan, verba bertanya, verba menyarankan, verba berterima 

kasih, verba mengusulkan, verba mengakui, verba mengucapkan verba selamat, verba berjanji, dan 

verba mendesak. Dengan klasifikasi tersebut penelitian ini ingin mengungkap bagaimana strategi 

komunikasi politik dibangun melalui bahasa dan bagaimana pesan-pesan politik dikemas secara 

persuasif, manipulatif, dan strategis untuk membentuk kesadaran serta memengaruhi pilihan publik. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif yang berlandaskan teori pragmatik, 

khususnya teori tindak tutur dari John Searle. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 

pengungkapan makna, fungsi, dan tujuan komunikasi yang terkandung dalam bahasa iklan politik, yang 

tidak dapat dijelaskan melalui pendekatan kuantitatif. Penelitian ini memiliki fokus mengidentifikasi serta 

menjelaskan bentuk-bentuk tindak tutur ilokusi dalam iklan layanan politik Pilkada 2024 yang tersebar 

di wilayah Kota Pekalongan, sekaligus menelaah dampaknya terhadap pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA. 

Data yang digunakan dalam studi ini berupa kutipan tuturan dalam iklan politik yang memuat unsur 

tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Sumber data berasal dari berbagai media yang digunakan 

untuk menyampaikan iklan kampanye, seperti baliho, spanduk, media sosial, serta media massa lokal. 

Penelitian ini memfokuskan perhatian pada pernyataan atau frasa yang memiliki fungsi komunikasi 

tertentu, seperti ajakan, seruan, janji politik, serta ekspresi yang mencerminkan citra dan nilai yang 

ingin dibangun oleh pasangan calon. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dan observasi tidak langsung. Peneliti 

mengidentifikasi dan mencatat berbagai tuturan dalam iklan layanan politik Pilkada 2024 yang tersebar 

baik di ruang publik maupun di platform digital. Analisis data penelitian ini mengacu pada model 

analisis interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1994). Prosedur analisis meliputi tiga 

tahap utama: (1) reduksi data, yaitu proses seleksi dan penyaringan data agar sesuai dengan fokus 

kajian; (2) penyajian data, berupa pengelompokan kutipan ke dalam tabel atau deskripsi naratif 
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berdasarkan jenis tindak tutur; dan (3) penarikan kesimpulan serta verifikasi, yang bertujuan 

merumuskan makna dari penggunaan tindak tutur dan relevansinya terhadap konteks pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA. 

Hasil kajian ini diharapkan dapat dikaitkan dengan pembelajaran teks persuasi dalam kurikulum 

Bahasa Indonesia pada jenjang SMA, sehingga menghasilkan materi ajar yang lebih kontekstual, 

aktual, dan kritis. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya menggambarkan fenomena linguistik 

secara deskriptif, tetapi juga menawarkan kontribusi pedagogis yang aplikatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini memberikan gambaran mengenai bentuk-bentuk tindak tutur ilokusi dalam iklan layanan 

politik Pilkada 2024 di Kota Pekalongan. Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara 

mendokumentasikan kutipan-kutipan tuturan yang diambil dari berbagai media kampanye, seperti 

baliho, spanduk, video singkat, dan unggahan di media sosial. Kutipan-kutipan tersebut kemudian 

dianalisis berdasarkan teori tindak tutur dari Austin dan Searle (1965) untuk melihat bentuk, fungsi, 

serta dampak komunikasi yang ditimbulkan terhadap masyarakat sebagai mitra tutur. 

No. Verba Ilokusi 
Nomor 

Data 
Kutipan Fungsi Ilokusi 

1 Melaporkan Data 1 

“Mas Aaf telah berikan insentif 

kepada para kyai, guru TPQ, guru 

madin...” 

Menyampaikan hasil 

kegiatan/program 

  Data 14 “Open Gate 18.30 WIB” Melaporkan waktu teknis acara 

  Data 20 

“Untuk memilih Gubernur dan Wakil 

Gubernur Jawa Tengah serta 

Bupati...” 

Menjelaskan tujuan Pilkada 

2 Mengumumkan Data 2 
“Realisasi: Rp 11 Miliar setiap 

tahun” 

Mengumumkan transparansi 

anggaran 

  Data 7 
“Pekalongan BERIMAN (Bersama 

Fadia & Sukirman)” 

Mengumumkan slogan 

kampanye 

  Data 9 “Mas Aaf for Pekalongan” 
Mengumumkan dukungan 

pencalonan 

  Data 10 
“Saatnya Ajib Bersatu Pekalongan 

Maju” 

Mengumumkan ajakan melalui 

slogan 

  Data 14 
“Open Gate 18.30 WIB” (juga 

sebagai melaporkan) 
Pengumuman teknis waktu 

  Data 16 “Kuota Terbatas!!!” 
Pengumuman penting dengan 

nuansa mendesak 

  Data 17 “100% Umum” 
Mengumumkan keterbukaan 

acara 

  Data 18 “Halo, warga Kabupaten Sapaan sebagai pembuka 
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No. Verba Ilokusi 
Nomor 

Data 
Kutipan Fungsi Ilokusi 

Pekalongan” komunikasi kampanye 

  Data 22 
“Surat suara merah marun... dan 

biru...” 

Mengumumkan informasi 

teknis pemilu 

  Data 24 
“Jangan salah, merah marun untuk 

Gubernur...” 

Pengumuman sekaligus 

peringatan 

  Data 26 
“KITA MERAH PUTIH BERANI 

BERSIH” 

Mengumumkan nilai 

perjuangan 

  Data 28 
“Aladin (akronim nama pasangan 

calon)” 

Branding nama pasangan 

calon 

  Data 30 
“Calon Walikota dan Wakil Walikota 

Pekalongan” 

Menyampaikan status 

pencalonan resmi 

3 Bertanya Data 13 “Desak Kandidat” 
Ajakan bertanya/kritik kepada 

kandidat 

4 Menyarankan Data 6 
“Mari kita lanjutkan membangun 

Kab. Pekalongan bersama!!” 
Ajakan partisipatif 

  Data 15 “Konfirmasi Kehadiran!” 
Ajakan untuk merespons 

kehadiran 

  Data 17 
“100% Umum” (juga 

mengumumkan) 
Imbauan tersirat 

  Data 21 
“Jangan salah, akan ada dua surat 

suara...” 
Peringatan/imbauan cermat 

  Data 23 
“Ayo, gunakan hak pilih kita, datang 

ke TPS...” 

Ajakan aktif menggunakan hak 

suara 

  Data 25 
“Pendukung dirimu, beri 

dukunganmu.” 

Ajakan langsung kepada 

pendukung 

5 Berterima Kasih Data 11 
“Terima Kasih kepada semuanya 

yang telah membersamai Ajib...” 

Ungkapan apresiasi dan 

membangun relasi emosional 

6 Mengusulkan Data 4 “Lanjutkan” Usulan kelanjutan program 

  Data 8 “Bersatu Pekalongan Maju” 
Usulan kebersamaan dan 

kemajuan 

  Data 27 “Tahta Untuk Rakyat” 
Usulan tentang filosofi 

kepemimpinan 

7 Mengakui Data 5 “Bismillah...” 
Pengakuan nilai/niat suci 

dalam politik 

8 
Mengucapkan 

Selamat 
– – Tidak ditemukan dalam 30 data 
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No. Verba Ilokusi 
Nomor 

Data 
Kutipan Fungsi Ilokusi 

9 Berjanji Data 3 
“27 November 2024, coblos Ajib 

nomor 2” (juga mendesak) 

Imbauan sekaligus janji politis 

tersirat 

  Data 12 
“Insentif guru TPQ dan madin akan 

terus dilanjutkan.” 
Janji program berkelanjutan 

  Data 29 
“Kami berkomitmen 

menyejahterakan masyarakat.” 
Janji komitmen terhadap rakyat 

10 Mendesak Data 13 “Desak Kandidat” (juga bertanya) 
Ajakan untuk mendesak atau 

menuntut kandidat 

  Data 15 
“Konfirmasi Kehadiran!” (juga 

menyarankan) 
Seruan tegas untuk hadir 

  Data 16 
“Kuota Terbatas!!!” (juga 

mengumumkan) 
Tekanan agar bertindak cepat 

  Data 3 
“27 November 2024, coblos Ajib 

nomor 2” (juga berjanji) 
Perintah langsung memilih 

Dari hasil analisis terhadap 30 kutipan tuturan, ditemukan adanya pemanfaatan sembilan jenis verba 

ilokusi dari sepuluh kategori yang ditetapkan. Satu jenis verba, yaitu "mengucapkan selamat", tidak 

ditemukan dalam keseluruhan data. Verba melaporkan digunakan untuk menyampaikan program atau 

pencapaian yang telah dilakukan oleh calon kepala daerah. Ujaran seperti “Mas Aaf telah berikan 

insentif kepada para kyai, guru TPQ, guru madin...” bertujuan menunjukkan rekam jejak positif dan 

keberpihakan kepada kelompok masyarakat tertentu, terutama di bidang keagamaan. 

Verba mengumumkan menjadi jenis yang paling banyak muncul. Verba ini dipakai untuk 

menyampaikan informasi penting secara publik, misalnya mengenai pasangan calon, waktu 

pelaksanaan pemilu, hingga slogan kampanye. Contohnya adalah kutipan “Pekalongan BERIMAN 

(Bersama Fadia & Sukirman)” yang mengandung makna simbolik dalam menguatkan identitas 

pasangan calon. Frekuensi tinggi dari penggunaan verba ini menunjukkan bahwa iklan politik juga 

bertindak sebagai media penyampai informasi resmi. 

Verba menyarankan umumnya digunakan dalam bentuk ajakan atau imbauan halus, seperti dalam 

kalimat “Mari kita lanjutkan membangun Kabupaten Pekalongan bersama!!”. Tindak tutur ini bersifat 

direktif, karena secara tidak langsung mendorong audiens untuk ikut serta dalam suatu tindakan yang 

diharapkan oleh penutur. Verba mendesak muncul dengan tekanan yang lebih kuat. Kalimat seperti 

“Coblos Ajib nomor 2” atau “Konfirmasi Kehadiran!” memberikan kesan urgensi atau perintah yang 

lebih eksplisit, dan juga termasuk dalam ilokusi direktif. Ujaran semacam ini bertujuan menimbulkan 

tindakan langsung dari masyarakat. 

Verba berjanji terlihat dalam bentuk komitmen terhadap program atau tindakan di masa mendatang. 

Ucapan seperti “Kami berkomitmen menyejahterakan masyarakat” memperlihatkan janji politik yang 

dimaksudkan untuk membangun kepercayaan publik terhadap calon. Verba bertanya, mengusulkan, 
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dan mengakui muncul dengan frekuensi yang lebih rendah, namun tetap memberikan kontribusi 

penting secara fungsional. “Desak Kandidat” mendorong masyarakat untuk kritis, sedangkan ungkapan 

“Bismillah...” menggambarkan niat atau nilai spiritual yang ingin ditonjolkan oleh calon kepada publik. 

Verba berterima kasih muncul dalam bentuk apresiasi kepada para pendukung, seperti dalam kutipan 

“Terima kasih kepada semuanya yang telah membersamai Ajib...”. Selain menunjukkan rasa syukur, 

tuturan semacam ini juga menciptakan kedekatan emosional dengan audiens. Tidak adanya verba 

mengucapkan selamat dalam data dapat dipahami karena konteks iklan kampanye lebih terfokus pada 

ajakan, persuasi, serta penyampaian informasi atau program, bukan pada ekspresi perayaan atau 

penghargaan personal. 

Secara keseluruhan, temuan menunjukkan bahwa verba “mengumumkan” dan “menyarankan” adalah 

bentuk ilokusi yang paling banyak digunakan, diikuti oleh “melaporkan”, “mendesak”, dan “berjanji”. Hal 

ini menegaskan bahwa strategi komunikasi dalam iklan politik bertumpu pada dua fungsi utama: 

menyampaikan informasi secara terbuka dan membujuk masyarakat agar memberikan dukungan. 

Penggunaan kata-kata yang terencana dengan tepat memperlihatkan kesadaran pragmatis para calon 

kepala daerah dalam membentuk pesan yang persuasif, efektif, dan berdampak terhadap opini publik. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis terhadap 30 kutipan dalam iklan layanan politik Pilkada 2024 di Kota 

Pekalongan, dapat disimpulkan bahwa tindak tutur ilokusi digunakan secara strategis oleh para calon 

kepala daerah untuk membentuk citra, menyampaikan pesan, membujuk, dan mengajak masyarakat 

berpartisipasi dalam proses demokrasi. Dari sepuluh kategori verba ilokusi yang dirujuk dalam 

penelitian ini, sembilan di antaranya ditemukan dalam data, yaitu: melaporkan, mengumumkan, 

bertanya, menyarankan, berterima kasih, mengusulkan, mengakui, berjanji, dan mendesak. Sementara 

satu kategori, yakni "mengucapkan selamat", tidak ditemukan. 

Verba ilokusi yang paling dominan digunakan adalah “mengumumkan” dan “menyarankan”, disusul 

oleh “melaporkan”, “mendesak”, dan “berjanji”. Beragamnya bentuk ujaran yang digunakan dari 

informasi resmi, imbauan partisipatif, slogan kampanye, hingga pernyataan apresiasi menunjukkan 

bahwa setiap tuturan dalam iklan politik dirancang untuk membentuk persepsi publik, menumbuhkan 

kepercayaan, dan mendorong tindakan nyata dari masyarakat. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa bahasa dalam iklan politik tidak hanya digunakan sebagai alat 

informasi melainkan juga untuk sarana persuasif yang memiliki daya pengaruh besar. Dengan demikian 

tindak tutur ilokusi memiliki peran penting dalam membangun komunikasi politik yang efektif, baik 

secara eksplisit maupun implisit. Penelitian ini juga dapat memberikan dampak positif dalam bidang 

pendidikan khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Analisis semacam ini dapat 

menjadi bahan ajar kontekstual yang membantu siswa memahami strategi komunikasi dan fungsi 

bahasa dalam wacana politik sekaligus menumbuhkan kesadaran kritis terhadap teks-teks persuasif 

yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. 
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